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RINGKASAN 
 

BIANCA NUR DINAR GHANIYYAH. Youth Purpose: Peran Gaya Pengasuhan 

Ayah, Penggunaan Media Sosial, Kontrol Diri, dan Fear of Missing Out. Dibimbing 

oleh YULINA EVA RIANY dan DIAH KRISNATUTI. 

  

 Remaja merupakan generasi penerus yang memiliki peran vital dalam 

pembangunan masyarakat, namun berada pada tahap kehidupan yang penuh tantangan 

karena perubahan fisik, intelektual, dan emosional. Menurut teori perkembangan 

kognitif Piaget, remaja berada pada tahap operasi formal yang memungkinkan remaja 

berpikir logis, abstrak, dan kompleks. Kemampuan ini penting untuk membentuk 

tujuan hidup atau youth purpose yang bermakna dan berdampak sosial. Youth purpose 

ini sangat erat kaitannya dengan kesejahteraan remaja dan banyak dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial, khususnya keluarga. Orang tua, terutama ayah, memegang peran 

penting dalam pembentukan youth purpose, namun tingkat keterlibatan ayah yang 

rendah di Indonesia berpotensi menghambat perkembangan tujuan hidup remaja. 

Selain faktor keluarga, media sosial juga menjadi elemen penting yang 

memengaruhi kehidupan remaja di era digital. Di satu sisi, media sosial dapat 

mendukung pembelajaran dan memperluas jaringan sosial. Namun, di sisi lain, 

penggunaan yang tidak terkendali dapat menimbulkan dampak negatif seperti 

kecanduan dan Fear of Missing Out (FOMO). FOMO yang tinggi berkaitan dengan 

tingkat kontrol diri yang rendah, dan keduanya dapat menghambat perkembangan 

youth purpose. Dalam konteks ini, faktor-faktor internal seperti konsep diri, 

kepercayaan diri, dan kontrol diri menjadi penting untuk membentuk keseimbangan 

dan ketahanan remaja dalam menghadapi pengaruh dari media sosial. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran gaya pengasuhan ayah dan 

penggunaan media sosial dalam pembentukan youth purpose pada remaja, dengan 

mempertimbangkan kontrol diri dan FOMO sebagai mediator. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasi karakteristik remaja, 

karakteristik orang tua, gaya pengasuhan ayah, penggunaan media sosial, kontrol diri, 

FOMO, dan youth purpose pada remaja; (2) menganalisis hubungan antarvariabel; dan 

(3) menganalisis pengaruh gaya pengasuhan ayah dan penggunaan media sosial 

terhadap youth purpose, dengan kontrol diri dan FOMO sebagai mediator. Penelitian 

ini menggunakan desain explanatory research dengan teknik voluntary sampling. Total 

1.144 remaja berusia 15–18 tahun yang tinggal di wilayah Jabodetabek dan menetap 

serumah dengan ayah menjadi responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

daring yang diisi secara self-administered melalui Google Form. Analisis data 

dilakukan menggunakan Microsoft Excel untuk analisis awal, SPSS untuk analisis 

deskriptif dan korelasi, serta SmartPLS untuk menguji hubungan langsung dan tidak 

langsung antar variabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan 

dan remaja yang masih bersekolah. Karakteristik ayah menunjukkan bahwa sebagian 

besar berpendidikan terakhir SMA dengan penghasilan antara Rp1.000.001 hingga 

Rp5.000.000. Rata-rata youth purpose remaja memiliki proporsi pada kategori tinggi 
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terbesar diantara variabel lainnya. Gaya pengasuhan ayah yang paling dominan adalah 

gaya authoritative. Namun demikian, ditemukan juga tingkat penggunaan media sosial, 

kontrol diri, dan FOMO yang relatif rendah pada sebagian besar remaja. Status 

pendidikan remaja berhubungan positif dengan youth purpose, menunjukkan bahwa 

remaja yang masih bersekolah akan memiliki tujuan hidup yang lebih jelas. Jenis 

kelamin dan status pendidikan juga berhubungan positif dengan gaya pengasuhan ayah, 

hal ini mengindikasikan bahwa ayah lebih menggunakan pola asuh permissive pada 

anak perempuan dan lebih authoritative pada anak yang masih bersekolah. 

Gaya pengasuhan ayah memiliki hubungan langsung secara signifikan dengan 

youth purpose hanyalah gaya authoritative sedangkan variabel kontrol diri dan FOMO 

memiliki hubungan positif dengan youth purpose pada remaja. Berbeda dengan 

penggunaan media sosial yang tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 

youth purpose. Temuan hasil uji pengaruh menunjukkan bahwa ketiga gaya 

pengasuhan memiliki pengaruh terhadap variabel youth purpose yakni gaya 

authoritative dan authoritarian memiliki pengaruh langsung positif terhadap youth 

purpose, sementara gaya permissive menunjukkan pengaruh negatif. Penggunaan 

media sosial tidak secara langsung memengaruhi youth purpose, tetapi berpengaruh 

secara tidak langsung melalui kontrol diri dan FOMO. Selanjutnya, kontrol diri dan 

FOMO terbukti memiliki hubungan signifikan terhadap pembentukan youth purpose, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Kesimpulan hasil penelitian ini menjawab seluruh tujuan penelitian, yaitu 

mengidentifikasi karakteristik dan hubungan antarvariabel yang relevan serta menguji 

pengaruh gaya pengasuhan ayah dan penggunaan media sosial terhadap pembentukan 

youth purpose dengan mediasi kontrol diri dan FOMO. Implikasi dari temuan ini 

menunjukkan pentingnya peningkatan peran ayah dalam mendampingi remaja 

membentuk tujuan hidup yang positif dan bermakna. Ayah disarankan untuk lebih 

terlibat secara emosional dan membangun komunikasi positif dengan anak. Di sisi lain, 

remaja juga perlu mendapatkan bimbingan untuk mengembangkan keterampilan 

kontrol diri, termasuk dalam mengatur penggunaan media sosial dan menyaring 

informasi yang dikonsumsi, guna mencegah FOMO dan menjaga fokus terhadap tujuan 

hidup yang ingin dicapai. 

 

Kata kunci : fear of missing out, gaya pengasuhan ayah, kontrol diri, penggunaan media 

sosial, youth purpose



 

iv 
 

SUMMARY 

 

BIANCA NUR DINAR GHANIYYAH. Youth Purpose: The Role of Father's 

Parenting Style, Social Media Use, Self-control and Fear of Missing Out. Supervised 

by YULINA EVA RIANY and DIAH KRISNATUTI. 

 

Adolescents are the next generation with a vital role in the development of 

society, yet they are at a life stage full of challenges due to physical, intellectual, and 

emotional changes. According to Piaget’s cognitive development theory, adolescents 

are in the formal operational stage, which allows them to think logically, abstractly, 

and complexly. This ability is crucial for shaping a meaningful and socially impactful 

life goal or youth purpose. Youth purpose is closely related to adolescent well-being 

and is significantly influenced by the social environment, particularly the family. 

Parents, especially fathers, play a key role in shaping youth purpose; however, the low 

level of paternal involvement in Indonesia has the potential to hinder the development 

of adolescents' life goals. 

In addition to family factors, social media also plays a critical role in the lives 

of adolescents in the digital era. On the one hand, social media can support learning 

and expand social networks. On the other hand, uncontrolled use may lead to negative 

consequences such as addiction and Fear of Missing Out (FOMO). High levels of 

FOMO are associated with low self-control, and both can obstruct the development of 

youth purpose. In this context, internal factors such as self-concept, self-confidence, 

and self-control become essential to maintain balance and resilience in facing the 

influence of social media. Therefore, this study aims to analyze the role of paternal 

parenting style and social media use in shaping youth purpose among adolescents, 

considering self-control and FOMO as mediating variables. 

The objectives of this study are: (1) to identify adolescent characteristics, 

parental characteristics, paternal parenting style, social media use, self-control, FOMO, 

and youth purpose among adolescents; (2) to analyze the relationships between these 

variables; and (3) to examine the influence of paternal parenting style and social media 

use on youth purpose, with self-control and FOMO as mediators. This research applied 

an explanatory research design using voluntary sampling. A total of 1,144 adolescents 

aged 15–18 years living in the Greater Jakarta (Jabodetabek) area and residing with 

their fathers participated as respondents. Data were collected through a self-

administered online questionnaire using Google Forms. Data analysis included 

preliminary processing with Microsoft Excel, descriptive and correlation analyses 

using SPSS, and direct and indirect effect testing using SmartPLS. 

The findings revealed that most respondents were female and still enrolled in 

school. In terms of paternal characteristics, most fathers had completed senior high 

school and earned between Rp1,000,001 and Rp5,000,000. The average youth purpose 

score among adolescents has the biggest proportion of high category than other 

variables. The most dominant paternal parenting style reported was the authoritative 

style. However, most adolescents also reported relatively low levels of social media 

use, self-control, and FOMO. Educational status was positively associated with youth 

purpose, indicating that adolescents who were still in school tended to have clearer life 
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goals. Gender and educational status were also positively related to paternal parenting 

style, with fathers tending to be more permissive toward daughters and more 

authoritative with adolescents who were still in school. 

The only father parenting style that has a significant direct relationship with 

youth purpose is the authoritative style. Meanwhile, the variables of self-control and 

FOMO have a positive relationship with youth purpose among adolescents. This differs 

from social media use, which does not show a significant relationship with youth 

purpose. The SEM-PLS findings indicate that all three parenting styles influence the 

youth purpose variable, in which authoritative and authoritarian styles have a positive 

direct influence on youth purpose, while the permissive style shows a negative 

influence. Social media use does not directly affect youth purpose but has an indirect 

effect through self-control and FOMO. Furthermore, self-control and FOMO are 

proven to have a significant relationship with the formation of youth purpose, both 

directly and indirectly. 

In conclusion, the results of this study successfully addressed all research 

objectives by identifying the characteristics and relationships between relevant 

variables and testing the effects of paternal parenting style and social media use on the 

development of youth purpose, mediated by self-control and FOMO. The implications 

of these findings highlight the importance of enhancing fathers' roles in guiding 

adolescents to form positive and meaningful life goals. Fathers are encouraged to 

become more emotionally involved and to build positive communication with their 

children. At the same time, adolescents should receive guidance in developing self-

control skills, including managing social media use and filtering the information they 

consume to prevent FOMO and maintain focus on their life goals. 

 

Keywords: father parenting style, fear of missing out, self-control, social media usage, 

youth purpose. 
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